
ABSTRAK 
 

 
Perbaikan berkelanjutan atau continuous improvement menjadi suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh semua industri terutama industri manufaktur untuk mencapai standar 
efisiensi yang ditetapkan. Salah satu jenis industri yaitu industri proses juga tertarik 
untuk menerapkan teknik lean yang sudah cukup sukses diterapkan di dalam industri 
diskret.  Tool yang ditawarkan dalam teknik lean ini cukup banyak dan tidak harus 
semuanya diterapkan, tetapi perlu dilakukan penyesuaian karena karakter industri 
proses ini berbeda dengan karakter industri diskret. Untuk itu tujuan peningkatan 
harus difokuskan pada satu permasaahan saja sehingga tool yang akan digunakan bisa 
dipilih dengan tepat. Salah satu industri proses adalah industri pembuatan cat, yang 
saat ini akan menekan OWC dengan cara menurunkan lead time produksi agar 
tercapai produktifitas yang tinggi dan biaya operasi per liter cat bisa ditekan menjadi 
lebih rendah. Disamping itu dengan perubahan sistem produksi dari MTS ke MTO, 
maka dituntut peningkatan fleksibilitas dan responsiveness di produksi khususnya dan 
operation pada umumnya. 
 
Sesuai data yang diperoleh dalam observasi operasional industri pembuatan cat, akan 
dianalisa teknik – teknik menurunkan lead time produksi sampai efeknya terhadap 
adanya investasi dan analisa ROI-nya. Hasilnya diharapkan akan menjadi acuan bagi 
industri pembuatan cat sejenis dalam melakukan proses perbaikan yang berkelanjutan. 
Tool dalam teknik lean yang digunakan pada awalnya adalah pemetaan value stream 
mapping kondisi saat ini, kemudian dilakukan analisa potensi waste dan selanjutnya 
diciptakan value stream mapping untuk kondisi yang akan datang.  
 
 Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa lead time produksi dapat diperbaiki dengan 
penurunan sekitar 46% yang berdampak pada meningkatnya produktifitas produksi 
dan meningkatnya fleksibilitas dan responsiveness di produksi juga. Usulan perbaikan 
ini direkomendasikan ke managemen dengan berpedoman pada teknik lean yang 
sudah ada. Dilakukan proses identifikasi yang obyektif dan perlu melibatkan beberapa 
pihak untuk terlaksananya rencana perbaikan yang selanjutnya.  
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